BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

41 Komunikasi

Komunikasi dilakukan wawancara terhadap Staff HRD PT Buana Sriwijaya
Sejahtera Palembang agar mendapatkan gambaran umum dalam membuat sistem.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan didapatlah sistem yang berjalan di PT
Buana Buana Sriwijaya Sejahtera Palembang. Tahapan ini dilakukan pada
permulaan pembuatan suatu sistem informasi pengolahan data karyawan untuk
mendapatkan spesifikasi kebutuhan pengguna yang akan menggunakan sistem yang
dibuat. Pengguna (user) yang dimaksud adalah admin, hrd, general manager,

direktur dan karyawan.

Dari hasil wawancara, pada proses pendataan dalam hal mengolah data
seperti, data karyawan, cuti, izin, pelanggaran . Di dalam setiap proses pendataan
karyawan masih terjadi kendala dalam penyususan data karyawan yang hanya
sekedar penyimpanan data tanpa memperhatikan susunan atau tahapan dalam
peroses penyimpanan data karyawan sehingga penyusunan data karyawan tersebut
belum tersusun secara rapi sehingga pada saat proses pencarian data karyawan
masih kesulitan karna data yang diolah belum tersususun secara rapi atau masih
terkesan sembarangan, adapun permasalahan lain yang ada pada saat ingin
melakukan pencarian karyawan yang sedang melakukan pengambilan cuti serta
ingin mengetahui karyawan yang sudah resign dalam pekerjaan masih kesulitan.
Karna didalam aplikasi angka dan data tersebut hanya memberikan tanda font

warna merah kepada karyawan yang sedang mengambil masa cuti dan



karyawan yang telah resign sehingga pihak HRD (Human Resources Departement)
kesulitan untuk mengetahui mana karyawan yg sedang cuti atau karyawan yang
telah resign. Sehingga sangat dibutuhkannya Sistem Informasi Pengolahan Data

Karyawan Pada Departemen HRD.

4.1.1 Mengidentifikasi Masalah

Komunikasi yang dilakukan menggunakan wawancara kepada pihak
perusahaan yang nantinya akan terlibat didalam sistem hal ini dilakukan agar
mendapat gambaran umum dalam pembuatan sistem berdasarkan wawancara yang
dilakukan pada pihak PT Buana Sriwijaya Sejahtera saat ini memiliki permasalahan
diantaranya penyususan data karyawan yang hanya sekedar penyimpanan data
tanpa memperhatikan susunan atau tahapan dalam peroses penyimpanan data
karyawan sehingga penyusunan data karyawan tersebut belum tersusun secara rapi
sehingga pada saat proses pencarian data karyawan masih kesulitan karna data yang
diolah belum tersususun secara rapi atau masih terkesan sembarangan, adapun
permasalahan lain yang ada pada saat ingin melakukan pencarian karyawan yang
sedang melakukan pengambilan cuti serta ingin mengetahui karyawan yang sudah

resign dalam pekerjaan masih kesulitan.

4.1.2 Analisis Sistem yang Berjalan
Berdasarkan wawancara langsung dengan HRD didapatlah serangkaian

sistem yang berjalan pada saat ini. Berikut sistem yang berjalan :



4.1.2.1 Cuti Karyawan

Setelah melakukan pengamatan dan wawancara langsung pada PT Buana
Sriwijaya Sejahtera Palembang dapat diketahui sistem yang sedang berjalan selama
ini masih kurang efektif diantaranya sulithya mengajukan cuti dan mendapatkan
informasi yang cepat, tepat tentang data cuti karyawan. Pada proses cuti yang saat
ini sedang berjalan. Karyawan megajukan cuti dengan form yang disiapkan dari
HRD kemudian karyawan menulis form tersebut setelah itu karyawan menyerahkan
kepada bagian HRD untuk diproses ke General Manager dan selanjutkan
mendapatkan Acc dari direktur selanjutya akan di arsipkan di HRD. Pada Gambar
4.1 berikut gambaran alur sistem yang sedang berjalan pada PT Buana Sriwijaya

Sejahtera Palembang :

Cutl Karyvawan

Sha Drirerktur

| e | ] e |
|

Karyawan

Gambar 4.1 Flowchart Cuti Karyawan



2.1.2.2 Pendataan Karyawan

Proses penyimpanan data karyawan yang sedang berjalan yaitu memberikan
biodata ke bagian hrd, bagian hrd akan mencatat data karyawan tersebut. Setelah
seluruh data karyawan, bagian hrd akan membuat laporan data seluruh karyawan.
Bagian hrd akan menyerahkan seluruh data karyawan yang telah tercatat kepada
general manager pt buana sriwijaya sejahterah Palembang. Pada Gambar 4.2
berikut gambaran alur sistem yang sedang berjalan pada PT Buana Sriwijaya

Sejahtera Palembang :

Data Karyawan

Karyawan HRD GM
| Mulai ) Data Karyawan Laﬁfg?ﬂgﬁm

Mengisi

Mencatat
bifgrar},a data Selesal
karyawan

karyawan

Laporan Data

Data Karyawan Karyawan

Gambar 4.2 Flowchart Data Karyawan



2.1.2.3 Izin Karyawan

Karyawan megajukan izin dengan form yang disiapkan dari HRD kemudian

karyawan menulis form tersebut setelah itu karyawan menyerahkan kepada bagian

HRD untuk diproses ke General Manager dan selanjutkan mendapatkan Acc dari

direktur selanjutya akan di arsipkan di HRD. Pada Gambar 4.3 berikut gambaran

alur sistem yang sedang berjalan pada PT Buana Sriwijaya Sejahtera Palembang :

Izin Karyawan

Karyawan

HRD
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Direktur
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.
Mengisi
form izin
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Form Izin

Form di cek
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S

Form yang di acc
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Gambar 4.3 Flowchart 1zin Karyawan




4.2 Perencanaan

Perencanaan yang sesuai diperlukan dalam membuat sistem ialah dari
kebutuhan fungsional, non fungsional dan penjadwalan sistem yang akan dibuat,
agar tahapan proses pembuatan sistem yang dapat berjalan dengan baik dan lancar.
Penjadwalan yang jelas diperlukan dalam perencanaan membuat sistem, sehingga

tahapan proses pembuatan sistem dapat berjalan dengan baik dan lancar.

4.2.1 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional mendeskripsikan proses-proses yang dapat dilakukan
di Sistem Informasi Pengolahan Data Karyawan Pada Departemen HRD. Oleh

karena itu berikut deskripsikan kebutuhan fungsional :

1. Sistem informasi pengolahan data karyawan ini akan memberikan akses untuk
setiap pengguna. Masing-masing pengguna bisa melakukan login disetiap
kegiatan sesuai tugas masing-masing. Seperti username dan password. Hak
akses ini diberikan kepada bagian admin, hrd, general manager, direktur.

2. Pada sistem ini admin dapat melakukan penginputan data, pengeditan data, dan
pencarian data. Sistem ini dapat menginput data karyawan, data pengguna,data
cuti, izin, dan data jabatan. Pengeditan dilakukan untuk memperbaiki data jika
terjadi kesalahan. Penghapusan data dilakukan jika data tidak digunakan atau di
perlukan lagi. . Pencarian data dilakukan untuk pencarian data yang dibutuhkan.
Proses data dilakukan untuk memproses data pengajuan data yang ada. Di sistem
ini hrd juga bisa mencetak laporan data karyawan, laporan data cuti, laporan izin.

3. Pada sistem ini hrd hrd dapat melakukan penginputan data, pengeditan data, dan
pencarian data. Sistem ini dapat menginput data karyawan dan jabatan.

Pengeditan dilakukan untuk memperbaiki data jika terjadi kesalahan.



Penghapusan data dilakukan jika data tidak digunakan atau tidak diperlukan lagi.
Pencarian data dilakukan untuk mencari data yang dibutuhkan.

4. Pada sistem ini general manager bias melihat pengajuan, laporan, mengaprove
dan menolak pengajuan.

5. Pada sistem direktur melihat data cuti, data izin, laporan data karayawan,cuti,

izin, laporan data pelanggaran dan direktur approve pengajuan.

4.2.2 Kebutuhan Non Fungsional

Kebutuhan non-fungsional untuk sistem yang dibangun mencakup kebutuhan
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yang berdasarkan
spesifikasi yang dibutuhkan agar sistem yang dibangun dapat diimplementasikan
dan berjalan dengan sesuai untuk dapat membantu menjalankan sistem informasi

pengolahan data karyawan pada departemen hrd.

a. Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras yang digunakan dalam pembuatan Sistem Informasi Pengolahan
Data Karyawan Pada Departemen HRD Palembang. Perangkat keras yang

diperlukan, yaitu:

1. Laptop Processor Intel(R) Core(TM) i3-5005U CPU @ 2.00GHz 2.00 GHz.
2. Monitor, spesifikasi yaitu layar 14 inc”.

3. Harddisk 500 GB.

4. RAM 4 GB.

5. Keyboard, mouse, printer dan perangkat keras lainnya.



b. Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat yang digunakan untuk mendukung kegiatan dari sistem komputer
dalam pembuatan sistem ini, perangkat lunak yang digunakan adalah:
1. Windows spesifikasinya OS 10 Pro.
2. V4.2.2.
3. Basis data yang digunakan MySQL.
4. Bahasa pemrograman yang digunakan PHP Framework Codeigniter.
5. Google Chrome.

6. Sublime Text 3.

4.2.3 Penjadwalan

Penjadwalan yang jelas diperlukan dalam perencanaan membuat sistem,
sehingga tahapan proses pembuatan sistem yang dapat berjalan dengan baik dan
lancar, tidak hanya itu penjadwalan juga mempengaruhi lamanya waktu proses
pengerjaan dan kebutuhan biaya, penjadwalan disusun secara detail, mulai dari
tahap komunikasi, tahap perencanaan, tahap pemodelan, tahap kontruksi hingga

tahap penyerahan dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut:



Tabel 4.1 Penjadwalan

Jadwal Penalitian

Mo Uraian

MNovember Desember Tanuari Februari MMaret
2l 3l 4f 12341234 1234 1]2]3]4

1 Komunilasi

Komunikasi dengan Aanager

HELY, dan Staff HEID} di PT.

DBuana Sriwijaya Sejahtera

Palembang

Pengumpiilan data dan informas:

vang dibutuhkan

hembuat =istemn  berjalan  pada

Diep. HED 41 PT. Buana

Srwijaya Palembang

Mlembuat uanlan pemecahan

masalah  sistem  yang  berjalan

pada Dep. HED di PT. Buana

Sriwijaya Palembang

2 Pearencanaan

Perencanaan  spesifikas:  sistem

berdasarkan kebutuhan pengguna

MMembuat estimasi waktu

3 Pemadelan
hdembuat pemodelan
perancangan sistem dengan
inenggunakan TTRL
hlembuat pemodelan
PErancangan siatem dengan
menggunakan Die Case
Dlembuat pemodelan
perancangan JFafabaia aistem
Membuat pemodelan
PETANCANFAT antarimuka
{interface) program

4 Kontruksi

Pengkodean program
Pangujian program

5 Penyverahan Sistem
Evaluasi

Untuk estimasi waktu di dalam sistem informasi pengolahan data karyawan
Menggunakan Framework Codelgniter Studi Kasus : PT. Buana Sriwijaya
Sejahtera Palembang) tidak dapat dipastikan secara pasti, dikarenakan proses
yang dilakukan secara bertahap namun ditargetkan bisa diselesaikan sampai bulan

April 2020.

4.3 Pemodelan

Setelah tahap perencanaan, tahapan selanjutnya yaitu tahapan pemodelan,
adapun pemodelan. Tahapan pemodelan atau desain sistem yang dibangun dibagi
menjadi 4 bagian antara lain, membuat pemodelan perancangan sistem
menggunakan UML terdiri dari Usecase Diagram, Activity Diagram, Class
Diagram, Entity Relationship Diagram (ERD), perancangan database,
perancangan antarmuka (interface) yang diperlukan dalam pembuatan suatu sistem,

berikut usulan sistem yang akan dibuat :



4.3.1 Perancangan Usecase Diagram
Perancangan pemodelan use case diagram menggunakan unified modeling

language (UML) dapat dilihat Gambar 4.4 sebagai berikut :

Gambar 4.4 Usecase Diagram

Berikut adalah identifikasi usecase untuk mengetahui apa saja yang dapat
dilakukan atau dikerjakan oleh sistem. Berikut ini adalah deskripsi masing-masing
actor yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 dibawah ini :

4.2 Tabel Identifikasi usecase

No Usecase Deskripsi Aktor

1 Melihat Merupakan proses melihat data | Direktur
Laporan data karyawan dan mencetak data
karyawan karyawan

2 Melihat Laporan | Merupakan proses melihat data | Direktur
data cuti cuti dan mencetak data cuti

3 Melihat Laporan | Merupakan proses melihat data | Direktur
data izin izin dan mencetak data izin




4 Melihat Merupakan proses melihat data | Direktur
Laporan data pelanggaran dan mencetak data
pelanggaran pelanggaran
5 Mengelola data | Proses menambahkan, HRD
karyawan mengubah dan menghapus data
karyawan.
6 Mengelola data | Proses menambahkan, HRD
pengguna mengubah dan menghapus data
pengguna.
7 Menglelola data | Proses menambahkan, HRD
jabatan mengubah dan menghapus data
jabatan.
8 Mengelola data | Proses menambahkan, HRD
departemen mengubah dan menghapus data
departemen.
9 Mengajukan cuti | Merupakan proses pengajuan Karyawan
cuti
10 | Mengajukan izin | Merupakan proses pengajuan Karyawan
izin
11 | Melihat data Merupakan proses melihat Karyawan
pelanggaran pelanggaran yang di dapat
12 | Mengeloladata | Proses menambahkan, HRD
pelanggaran mengubah dan menghapus data
pelanggaran ke karyawan.
13 | Melakukan Aprove| Proses melakukan penerimaan | General
/ctgtliak PeNgajuan | gan penolakan pengajuan cuti Manager
karyawan
14 Melakukan Aprove| Proses melakukan penerimaan General
{tz%ak pengajuan | gan penolakan pengajuan izin Manager
karyawan

4.3.2 Perancangan Activity Diagram

1. Activity Diagram HRD Melakukan Login

HRD, membuka sistem lalu melakukan proses login dengan menginputkan
username dan password. Setelah berhasil masuk, HRD dapat memilih menu yang

ada muncul di halaman awal.



Activity Diagram Login
HRD Sistem
Masukan )
Username dan Cek Username dan

Password

Password y
I Tidak
Validasi

Ya

Menu Utama
Tampil

Phase

Gambar 4.5 Activity Diagram Login

2. Activity Diagram Data Pengguna

Activity diagram kelola data pengguna ini menggambarkan aktivitas yang
dilakukan oleh hrd. hrd harus login terlebih dahulu, kemudian tampil halaman
utama, di halaman utama memilih menu kelola data pengguna. Dimenu ini hrd bisa

menambah data pengguna dan ada pilihan aksi untuk edit, hapus data pengguna.



Activity Diagram Pengguna

HRD Sistem

. o Menu Utama
Login '{ Tampil ]
Pilih Menu o Halaman
Pengguna 7| Pengguna Tampil
| Tambah Pengguna =

Kelola Data
Pengguna

Halaman Tambah
Pengguna

\ 4

Pengguna
Disimpan

Update Data
Pengguna

Phase

Gambar 4.6 Activity Diagram Pengguna

3. Activity Diagram Karyawan

Activity diagram kelola data karyawan ini menggambarkan aktivitas yang
dilakukan oleh hrd. hrd harus login terlebih dahulu, kemudian tampil halaman
utama, di halaman utama memilih menu kelola data karyawan. Dimenu ini hrd bisa

menambah data karyawan dan ada pilihan aksi untuk edit, hapus data karyawan.



Activity Diagram Karyawan
HRD Sistem
_ 1 _ Menu Utama
[ e J g § Tampil
Pilih Menu 1 . r Halaman
Karyawan J o LKaryawan Tampil
|
Tambah 1 . rHaIaman Tambah
Karyawan J o L Karyawan
a Tidak
Ya
[ Kelola Data 1 L r Karyawan
Karyawan J L Disimpan
' Edit ' ' Hapus '
l |
—
Update Data
Karyawan
5 &
8
-
[

Gambar 4.7 Activity Diagram Karyawan

4. Activity Diagram Jabatan

Activity diagram kelola data jabatan ini menggambarkan aktivitas yang
dilakukan oleh hrd. hrd harus login terlebih dahulu, kemudian tampil halaman
utama, di halaman utama memilih menu kelola data jabatan. Dimenu ini hrd bisa

menambah data jabatan dan ada pilihan aksi untuk edit, hapus data jabatan.



Activity Diagram Jabatan

HRD

Sistem

?

~ Menu Utama
Bl Tampil

( Login }

+

( Pilih Menu )

Jabatan J

_ | Halaman Jabatan
o Tampil

)

v

1

Halaman Tambah)

( Tambah Jabatan

J

of
LS

Jabatan

a Tidak

Ya

Jabatan

==

(Jabatan Disi mpan}
L

Phase

v

Update Data
Jabatan

-

Gambar 4.8 Activity Diagram Jabatan

5. Activity Diagram Departemen

Activity diagram kelola data departemen ini menggambarkan aktivitas yang
dilakukan oleh hrd. hrd harus login terlebih dahulu, kemudian tampil halaman
utama, di halaman utama memilih menu kelola data departemen. Dimenu ini hrd

bisa menambah data departemen dan ada pilihan aksi untuk edit, hapus data

departemen.




Activity Diagram Departemen

HRD Sistem

?

. 1 _( Menu Utama
[ Login J gl @ Tampil
s Halaman
Pilih Menu 1 ‘r Departemen
Departemen J 'L .
Tampil
Tambah 1 ‘rHalaman Tambah
Departemen J o L Departemen
a Tidak
Ya
Kelola Data ]‘ ( Departemen
Departemen J‘ L Disimpan

v

Update Data
Departemen

-

Gambar 4.9 Activity Diagram Departemen

Phase

6.  Activity Diagram Cuti

Activity diagram kelola data cuti ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan
oleh hrd. hrd harus login terlebih dahulu, kemudian tampil halaman utama, di
halaman utama memilih menu kelola data cuti. Dimenu ini hrd bisa melihat data

cuti karyawan.



Activity Diagram Cuti

HRD Sistem

Masuk Kedalam ] Halaman Utama
Sistem J Tampil
Pilih Menu Cuti ] Halaman Cuti

J Tampil

Phase

Gambar 4.10 Activity Diagram Cuti

7. Activity Diagram lzin
Activity diagram kelola data izin ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan
oleh hrd. hrd harus login terlebih dahulu, kemudian tampil halaman utama, di

halaman utama memilih menu kelola data izin. Dimenu ini hrd bisa data izin data

karyawan.



Activity Diagram lzin

HRD Sistem

Masuk Kedalam ] Halaman Utama
Sistem J Tampil

Pilin Menu lzin 1 Halaman_lzin
J Tampil

Phase

Gambar 4.11 Activity Diagram lzin

8.  Activity Diagram Pelanggaran

Activity diagram kelola data pelanggaran ini menggambarkan aktivitas yang
dilakukan oleh hrd. hrd harus login terlebih dahulu, kemudian tampil halaman
utama, di halaman utama memilih menu kelola data pelanggaran. Dimenu ini hrd
bisa menambah data pelanggaran dan ada pilihan aksi untuk edit, hapus data

pelanggaran.



Activity Diagram Pelanggaran

HRD Sistem

Masuk Sistem 1 :r ey Ut<_':1ma )
J |\ Tampil
Pilih Menu ) ( '"I'a'ama“
Pelanggaran J 'L Pe_?ngga_ll'an
ampi
Tambah 1 ‘rHalaman Tambah
Pelanggaran J o L Pelanggaran
a Tidak
Ya
Kelola Data ]‘ ( Pelanggaran
Pelanggaran J‘ L Disimpan

v

Update Data
Pelanggaran

-

Gambar 4.12 Activity Diagram Pelanggaran

Phase

9.  Activity Diagram Login Karyawan

Karyawan, membuka sistem lalu melakukan proses login dengan
menginputkan username dan password. Setelah berhasil masuk, Karyawan dapat

memilih menu yang ada muncul di halaman awal.



Activity Diagram Login Karyawan

Karyawan Sistem
Masukan )
Username dan Cek Username dan
Password
Password y

I Tidak
Validasi

Ya

Menu Utama
Tampil

Phase

Gambar 4.13 Activity Diagram Login karyawan

10.  Activity Diagram Pengajuan Cuti

Activity diagram kelola data cuti ini menggambarkan aktivitas yang
dilakukan oleh karyawan. karyawan harus login terlebih dahulu, kemudian tampil

halaman utama, di halaman utama memilih menu data cuti. Dimenu ini karyawan

bisa mengajukan cuti.



Activity Diagram Cuti Karyawan

Karyawan Sistem

*

] R of ™Menu Utama )
[ Masuk Sistem J il @ Tampil
Pilih Menu Cuti 1 :r Halamao .Cutl
J L Tampil

. c
Pengajuan Cuti
L J

r Tampil Halaman
| § Pengajuan

a Tidak

Ya

[ Cuti Diajukan }
[ Halaman Cuti ]

-

Gambar 4.14 Activity Diagram Pengajuan Cuti

Phase

11.  Activity Diagram Pengajuan Izin

Activity diagram kelola data izin ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan
oleh karyawan. karyawan harus login terlebih dahulu, kemudian tampil halaman

utama, di halaman utama memilih menu data cuti. Dimenu ini karyawan bisa

mengajukan izin.



Activity Diagram Izin Karyawan

Karyawan Sistem

. Menu Utama )

[ Masuk Sistem J | T ampil

[ Pilih Menu 1zin } [ Hal—f—‘g’]rigillZin l
J
. B ‘r Tampil Halaman
Pengajuan 1zin J L Pengajuan

ﬁ Tidak

Ya

Izin Diajukan

|

Halaman 1zin

-

Gambar 4.15 Activity Diagram lzin

Phase

12.  Activity Diagram Melihat Pelanggaran

Activity diagram kelola data pelanggaran ini menggambarkan aktivitas yang
dilakukan oleh karyawan. karyawan harus login terlebih dahulu, kemudian tampil

halaman utama, di halaman utama memilih menu data pelanggaran. Dimenu ini

karyawan bisa melihat pelanggaran.



Activity Diagram Pelanggaran

Karyawan Sistem

Masuk Kedalam ] Halaman Utama
Sistem J Tampil
pilih Menu ] AELETTED)
Pelanggaran PEEEEE L

J Tampil

Phase

Gambar 4.16 Activity Diagram Melihat Pelanggaran

13.  Activity Diagram Login General Manager

General Manager, membuka sistem lalu melakukan proses login dengan
menginputkan username dan password. Setelah berhasil masuk, General Manager

dapat memilih menu yang ada muncul di halaman awal.



Activity Diagram Login General Manager

General Manager Sistem
Masukan ]
Username dan {CEK ll;lzernacl)rpde dan]
Password J SSW
T Tidak
Validasi
Ya
Menu Utama
Tampil
[<5]
<
=
[a

Gambar 4.17 Activity Diagram Login General Manager

14.  Activity Diagram Cuti

Activity diagram kelola data cuti ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan
oleh general manager. general manager harus login terlebih dahulu, kemudian
tampil halaman utama, di halaman utama memilih menu data cuti. Dimenu ini

general manager bisa melihat, mengaprove dan menolak cuti karyawan.



Activity Diagram ACC Culti

General Manager Sistem

Masuk Sistem Menu Utama
Tampil

A 4

4 N\
Pilih Menu Cuti :r Ha'?.’;’;’;i?““ ]
. v L
y
a N
Kelola Data Cuti
. v

‘ =( Update Data Cuti]

L

Phase

Gambar 4.18 Activity Diagram Cuti

15.  Activity Diagram lzin

Activity diagram kelola data izin ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan
oleh general manager. general manager harus login terlebih dahulu, kemudian
tampil halaman utama, di halaman utama memilih menu data izin. Dimenu ini

general manager bisa melihat, mengaprove dan menolak izin karyawan.



Activity Diagram ACC lzin
General Manager Sistem
Masuk Sistem L ‘,‘( S
J L Tampil
A 4
Pilih Menu 1zin ] o Halaman izin
J 'L Tampil

v

Kelola Data 1zin

|
E——
(o) (Foar)
—

| :( Update Data Izin ]
L

N\ )
\—/

Phase

Gambar 4.19 Activity Diagram lzin

16.  Activity Diagram Login Direktur

Direktur, membuka sistem lalu melakukan proses login dengan

menginputkan username dan password. Setelah berhasil masuk, Direktur dapat

memilih menu yang ada muncul di halaman awal.



Activity Diagram Login Direktur

Direktur Sistem
Masukan ]
Username dan {CEK ll;lzernacl)rpde dan]
Password J SSW
T Tidak
Validasi
Ya

Menu Utama
Tampil

Phase

Gambar 4.20 Activity Diagram Login Direktur

17.  Activity Diagram Laporan

Activity diagram kelola data laporan ini menggambarkan aktivitas yang
dilakukan oleh direktur. direktur harus login terlebih dahulu, kemudian tampil

halaman utama, di halaman utama memilih menu data laporan. Dimenu ini direktur

bisa melihat, dan mencetak laporan.



Activity Diagram Laporan
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Gambar 4.21 Activity Diagram Laporan

4.3.3 Perancangan Class Diagram

Class diagram menjelaskan analisis class yang akan digunakan, terutama
pada class entity. Class diagram pada sistem ini memaparkan mengenai objek dari

class-class yang ada. Berikut pada Gambar 4.22 class diagram dari sistem informasi

pendataan karyawan:
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Gambar 4.22 Class Diagram

4.3.4 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram adalah notasi yang digunakan untuk
melakukan aktivitas pemodelan data. ERD menggambarkan relasi antara entitas
atau himpunan suatu informasi, yang memiliki kemungkinan keterhubungan antar

entitas dengan entitas lainnya, berikut adalah ERD sistem yang diusukan pada

Gambar 4.23 berikut ini.
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Gambar 4.23 ERD

4.3.5 Perancangan Struktur Database
Perancangan tabel merupakan rancangan tabel yang akan dibuat pada
database untuk memenuhi kebutuhan fungsi bisnis yang didefinisikan pada fase

pemodelan bisnis, berikut perancangan Tabel database :

1.  Tabel Pengguna

Tabel pengguna berfungsi untuk menampung data pengguna mulai dari
username, password, dan akses. Penggunaan tabel ini dibutuhkan untuk halaman
login pada sistem sehingga pengguna bisa melakukan proses login ke sistem sesuai
hak akses masing-masing. Rancangan tabel sebagai berikut :

Nama tabel : pengguna

Primary Key : id_pengguna

Foreign Key : role_id



Tabel 4.3 Tabel Pengguna

Field Type Size Keterangan
Id_pengguna Integer 10 Primary Key
username Varchar 50 username
password Varchar 20 password
Role_id Varchar 50 Foreign key
Is_active Varchar 191 status

2. Tabel Role User
Tabel role user berfungsi untuk menampung data mulai dari role_id, dan role.
Rancangan tabel sebagai berikut :

Nama Tabel : Role User

Primary Key : role_id

Foreign Key :
Tabel 4.4 Tabel Role user
Field Type Size Keterangan
Role_id Integer 10 Primary Key
role Varchar 50 role

3. Tabel Jabatan

Tabel jabatan berfungsi untuk menampung data mulai dari id_jabatan, dan
nama_jabatan. Rancangan tabel sebagai berikut :

Nama Tabel : Jabatan

Primary Key : id_jabatan

Foreign Key :
Tabel 4.5 Tabel Jabatan
Field Type Size Keterangan
Id_jabatan Integer 10 Primary Key
Nama_jabatan Varchar 50 jabatan




4.  Tabel Departemen

Tabel departemen berfungsi untuk menampung data mulai dari id_
departemen, dan nama_ departemen. Rancangan tabel sebagai berikut :

Nama Tabel : Jabatan

Primary Key : id_ departemen

Foreign Key :
Tabel 4.6 Tabel Departemen
Field Type Size Keterangan
Id_ departemen Integer 10 Primary Key
Nama_ departemen Varchar 50 departemen

5. Tabel Karyawan
Tabel Karyawan berfungsi untuk menampung data mulai dari nik, nama,
tempatlahir, tgllahir, jk, agama, alamat, status, nohp, useraname, paddword,
id_jabatan, id_departemen, role_id. Rancangan tabel sebagai berikut :
Nama Tabel : Karyawan
Primary Key : nik
Foreign Key : id_jabatan, id_departemen, role_id

Tabel 4.7 Tabel Karyawan

Field Type Size Keterangan
Nik Integer 20 Primary Key
Nama_karyawan Varchar 50 nama
Tempat_lahir Varchar 50 tempat
Tanggal_lahir Date tgl

Agama Varchar 10 agama
Jenis_kelamin Varchar 20 jk
Status_pernikahan Varchar 20 status
Jumlah_anak Int 11 Jumlah
Pendidikan_terakhir Varchar 30 Pendidikan
No_hp Int 15 No hp
Useraname Varchar 50 username




Password Varchar 255 password
Id_jabatan Int 11 Foreign key
Id_departemen Int 11 Foreign Key
Role_id Int 11 Foreign Key
Npwp Varchar 40 npwp
Is_active Int 2 active
Nama_suami/istri Varchar 50 nama
6.  Tabel Cuti

Tabel cuti berfungsi untuk menampung data mulai dari id_cuti, nik, tgl mulai,
tgl akhir, keterangan, status, lama_cuti. Rancangan tabel sebagai berikut :
Nama Tabel : Cuti
Primary Key : id_Cuti
Foreign Key : nik

Tabel 4.8 Tabel Cuti

Field Type Size Keterangan
Id_cuti Integer 10 Primary Key
Nik Varchar 20 Foreign Key
Tgl_mulai Date
Tgl_akhir Date
Keterangan Text Keterangan
Status Varchar 20 Status
Lama_cuti Int 11 Lama cuti

7. Tabel Izin

Tabel izin berfungsi untuk menampung data mulai dari id_izin,nik, tgl mulai,
tgl akhir, keterangan, status. Rancangan tabel sebagai berikut :
Nama Tabel : Izin
Primary Key : id_izin

Foreign Key : nik



Tabel 4.9 Tabel izin

Field Type Size Keterangan
Id_izin Integer 10 Primary Key
Nik Varchar 20 Foreign Key
Tgl_mulai Date
Tgl_akhir Date
Keterangan Text Keterangan
Status Varchar 20 Status

8. Tabel Pelanggaran
Tabel pelanggaran berfungsi untuk menampung data mulai dari
id_pelanggaran, nik keterangan, status. Rancangan tabel sebagai berikut :
Nama Tabel : Pelanggaran
Primary Key : id_pelanggaran
Foreign Key : nik

Tabel 4.10 Tabel Pelanggaran

Field Type Size Keterangan
Id_cuti Integer 10 Primary Key
Nik Varchar 20 Foreign Key
Keterangan | Text Keterangan

9. Tabel Sangsi
Tabel sangsi berfungsi untuk menampung data mulai dari KodeSangsi, nik
keterangan, tanggal. Rancangan tabel sebagai berikut :
Nama Tabel : Sangsi
Primary Key : KodeSangsi
Foreign Key : nik

Tabel 4.11 Tabel Sangsi

Field Type Size Keterangan
KodeSangsi Integer 10 Primary Key
Nik Varchar 20 Foreign Key




TglSangsi Date Tanggal sangsi
PerihalSangsi Varchar 35 Perihal
Keterangan Text Keterangan sangsi

10. Tabel Isi_Cuti
Tabel isi cuti berfungsi untuk menampung data mulai dari id_isi, id_cuti dan
Isi_cuti. Rancangan tabel sebagai berikut :
Nama Tabel : Isi Cuti
Primary Key : id_isi
Foreign Key : id_cuti

Tabel 4.12 Tabel Isi Cuti

Field Type Size Keterangan
Id_isi Integer 10 Primary Key
Id_cuti Integer 10 Foreign Key
Isi_cuti Text Isi cuti

4.3.6 Perancangan Antar Muka (Interface)
Perancangan antar muka bertujuan untuk memberikan gambaran tentang
aplikasi yang akan dibangun sehingga akan mempermudah dalam

mengimplementasikan serta akan mempermudahkan dalam pembuatan aplikasi.

4.3.6.1 Desain Interface Login
Perancangan Interface login memiliki form yang dapat digunakan masing-

masing user untuk input username dan password. Seperti yang ditampilkan pada

Gambar 4.24 :
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Gambar 4.24 Interface Login

4.3.6.2 Desain Interface HRD

1. Desain Interface Home

Berikut adalah desain interface home hrd dapat dilihat pada Gambar 4.25

sebagai berikut:

SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN DATA KARYAWAN PADA DEPARTEMAN HRD
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Gambar 4.25 Interface Home




2.  Desain Interface Pengguna

Berikut adalah desain interface data pengguna dapat dilihat pada Gambar

4.26 sebagai berikut:

SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN DATA KARYAWAN PADA DEPARTEMAN HRD
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Gambar 4.26 Interface Pengguna

3. Desain Interface Tambah Pengguna

Berikut adalah desain interface tambah pengguna dapat dilihat pada Gambar

4.27 , sebagai berikut:

SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN DATA KARYAWAN PADA DEPARTEMAN HRD
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Gambar 4.27 Interface Tambah Pengguna



4.  Desain Interface Data Departemen

Berikut adalah desain interface data departemen dapat dilihat pada Gambar

4.28 , sebagai berikut:

SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN DATA KARYAWAN PADA DEPARTEMAN HRD
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Gambar 4.28 Interface Data Departemen

5.  Desain Interface Tambah Departemen

Berikut adalah desain interface tambah departemen dapat dilihat pada

Gambar 4.29 , sebagai berikut:
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Gambar 4.29 Interface Tambah Departemen



6. Desain Interface Data Karyawan

Berikut adalah desain interface data karyawan dapat dilihat pada Gambar

4.30, sebagai berikut:

SISTEM INFORMAS] PENGOLAMAN DATA KARYAWAN PADA DEPARTEMAN HRD
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Gambar 4.30 Interface Data Karyawan
7.  Desain Interface Tambah Karyawan

Berikut adalah desain interface tambah karyawan dapat dilihat pada Gambar

4.31 , sebagai berikut:

SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN DATA KARYAWAN PADA DEPARTEMAN HRD
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Gambar 4.31 Interface tambah karyawan



8. Desain Interface Cuti

Berikut adalah desain interface data cuti dapat dilihat pada Gambar 4.32 ,

sebagai berikut.
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Gambar 4.32 Interface Cuti

0. Desain Interface Izin

Berikut adalah desain interface data izin dapat dilihat pada Gambar 4.33 ,

sebagai berikut:
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Gambar 4.33 Interface lzin



10. Desain Interface Pelanggaran
Berikut adalah desain interface data pelanggaran dapat dilihat pada Gambar

4.34 , sebagai berikut:
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Gambar 4.34 Interface Pelanggaran

11. Desain Interface Tambah Pelanggaran

Berikut adalah desain interface tambah pelanggaran dapat dilihat pada

Gambar 4.35 , sebagai berikut:
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Gambar 4.35 Interface tambah pelanggaran



4.3.6.3 Desain Interface Karyawan

1. Desain Interface Home

Berikut adalah desain interface home karyawan dapat dilihat pada Gambar

4.36 , sebagai berikut:

SISTEM INFORMAS! PENGOLAHAN DATA KARYAWAN PADA DEPARTEMAN HRO
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Gambar 4.36 Interface Home Karyawan
2.  Desain Interface Cuti karyawan

Berikut adalah desain interface cuti karyawan dapat dilihat pada Gambar

4.37, sebagai berikut:
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Gambar 4.37 Interface Cuti Karyawan



3. Desain Interface Tambah Cuti

Berikut adalah desain interface tambah cuti dapat dilihat pada Gambar 4.38,

sebagai berikut:

SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN DATA KARYAWAN PADA DEPARTEMAN HRD
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Gambar 4.38 Interface Tambah Cuti
4.  Desain Interface Izin Karyawan

Berikut adalah desain interface data izin dapat dilihat pada Gambar 4.39,

sebagai berikut:
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Gambar 4.39 Interface Izin karyawan



5. Desain interface Tambah izin

Berikut adalah desain interface tambah izin dapat dilihat pada Gambar 4.40 ,

sebagai berikut:

SISTEM INFORMASI PENGOLAHAN DATA KARYAWAN PADA DEPARTEMAN HRD

QA X{( ) @ D

g ) | LOGOUT 1
DASHBOARD
-~ ™
CUTI

I 1ZIN _I

| PELANGGARAN | | NIK 1
[Tangsal Mulai ] EA[Tanesal Akhir ] B9
[ Keterangan 1

_ L D

Gambar 4.40 Interface Tambah lzin

6. Desain Interface Pelanggaran

Berikut adalah desain interface data pelanggaran dapat dilihat pada Gambar

4.41 , sebagai berikut:

SISTEM INFORMAS] PENGOLAHAN DATA KARYAWAN PADA DEPARTEMAN HRD
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Gambar 4.41 Interface Pelanggaran



4.3.6.4 Desain Interface General Manager

1.  Desain Interface Home General Manager

Berikut adalah desain interface home dapat dilihat pada Gambar 4.42 ,

sebagai berikut:

SISTEM INFORMASI] PENGOLAHAN DATA KARYAWAN PADA DEPARTEMAN HRD
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Gambar 4.42 Interface Home
2. Desain Interface Cuti

Berikut adalah desain interface cuti dapat dilihat pada Gambar 4.43 , sebagai

berikut:
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Gambar 4.43 Intreface Cuti General Manager



3. Desain Interface 1zin

Berikut adalah desain interface izin dapat dilihat pada Gambar 4.44 , sebagai

berikut:
SISTEM INFORMAS] PENGOLAHAN DATA KARYAWAN PADA DEPARTEMAN HRD
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Gambar 4.44 Interface lzin General Manager

4.3.6.5 Desain Interface Direktur

1. Desain Interface Home Direktur

Berikut adalah desain interface home dapat dilihat pada Gambar 4.45 ,

sebagai berikut:
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Gambar 4.45 Interface Home Direktur



2.  Desain Interface Laporan Desain Ouput Cuti

Berikut adalah desain interface laporan desain output yang dapat di cetak
pada sistem informasi pengolahan data karyawan pada data cuti dapat dilihat pada

Gambar 4.46 , sebagai berikut:
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Gambar 4.46 Interface Laporan Cuti

3. Desain Interface Laporan Desain Ouput Izin

Berikut adalah desain interface laporan desain output yang dapat di cetak
pada sistem informasi pengolahan data karyawan pada data izin dapat dilihat pada

Gambar 4.47, sebagai berikut:
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Gambar 4.47 Interface Laporan Izin

4.  Desain Interface Laporan Desain Ouput Karyawan

Berikut adalah desain interface laporan desain output yang dapat di cetak
pada sistem informasi pengolahan data karyawan pada data karyawan dapat dilihat

pada Gambar 4.48, sebagai berikut:
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Gambar 4.48 Interface Laporan Karyawan



4.1 Kontruksi

Konstruksi merupakan tahapan yang dilaksanakan selanjutnya, pengkodean
program dan melakukan pengujian terhadap Sistem Informasi yang dibuat untuk
memastikan bahwa sistem sesuai dengan hasil analisa dan desain pada tahapan
sebelumnya. Ketika sistem telah berjalan dengan sesuai maka dapat

diimplementasikan pada sistem yang sesungguhnya.
4.4.1 Hasil Implementasi

Berikut implementasi dari Sistem Informasi Pengolahan Data Karyawan

Pada Departemen HRD.
4.4.1.1 Halaman Login

Halaman login ditampilkan pada saat ingin memasuki halaman Dashboard
masing-masing user seperti admin, hrd, general manager, direktur, karyawan seperti

pada Gambar 4.49 sebagai berikut :

Gambar 4.49 Halaman Login



4.4.1.2 Halaman Dashboard

1. Halaman Dashboard Admin

Halaman Dashboard admin memiliki menu samping antara lain Kelola

master data dan proses pelanggaran. Seperti pada Gambar 4.50 sebagai berikut :

Dashboard

MASTER DaTA

Rosts

Gambar 4.50 Halaman Dashboard admin

2. Halaman Dashboard HRD

Halaman Dashboard HRD memiliki menu samping antara lain Kelola data

karyawan. Seperti pada Gambar 4.51 sebagai berikut :



SISTEM HRD
Dashboard

MASTEN DATA

rases

Gambar 4.51 Halaman Dashboard HRD
3. Halaman Dashboard General Manager

Halaman Dashboard General Manager memiliki menu samping antara lain

Kelola data karyawan, data cuti dan izin. Seperti pada Gambar 4.52 sebagai berikut:

Dashboard

Gambar 4.52 Halaman Dashboard General Manager



4.  Halaman Dashboard Direktur
Halaman Dashboard General Manager memiliki menu samping antara lain

Kelola data cuti dan izin dan laporan. Seperti pada Gambar 4.53 sebagai berikut :

LAPORAN

Gambar 4.53 Halaman Dashboard Direktur

5.  Halaman Dashboard Karyawan
Halaman Dashboard Karyawan memiliki menu samping antara lain Kelola

data cuti dan izin dan pelanggaran. Seperti pada Gambar 4.54 sebagai berikut :

ISTEM HRD

yELAMAT DATANG DI SISTEM

%SS INFORMASI
' HUMAI '

AN RESOURCE DEVELOPMENT

Gambar 4.54 Halaman Dashboard Karyawan



4.4.1.3 Halaman Input Data
1.  Halaman Input Data Bagian admin
a. Halaman Input Data Pengguna
Halaman Input Data pengguna yang berfungsi untuk menambah data
pengguna dengan menginput data pengguna dan menekan tombol simpan maka data

pengguna akan bertambah. Berikut Halaman Input data pengguna dapat dilihat pada

Gambar 4.55 sebagai berikut :

Gambar 4.55 Halaman Input Data Pengguna
b. Halaman Input Data Jabatan
Halaman Input Data jabatan yang berfungsi untuk menambah data jabatan

dapat dilihat pada Gambar 4.56 sebagai berikut :



Tambah Jabatan

Gambar 4.56 Halaman Input Data Jabatan

c.  Halaman Input Data Departemen

Halaman Input Data departemen yang berfungsi untuk menambah data

departemen dapat dilihat pada Gambar 4.57 sebagai berikut :

Tambah Departemon

Gambar 4.57 Halaman Input Data Departemen

d. Halaman Input Data Karyawan
Halaman Input Data karyawan yang berfungsi untuk menambah data

karyawan dapat dilihat pada Gambar 4.58 sebagai berikut :
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Gambar 4.58 Halaman Input Data Karyawan

e. Halaman Input Data Pelanggaran

Halaman Input Data pelanggaran yang berfungsi untuk menambah data

pelanggaran dapat dilihat pada Gambar 4.59 sebagai berikut :

Tumbah Qata Pulanggarsn

Ingoal Manganaan HRI

~on . mm /a0 / vyyy

mm/od / yryy

Scan Sumt

Uptoad Cnoose Ne

Gambar 4.59 Halaman Input Data Pelanggaran



2. Halaman Input Data HRD
a.  Halaman Input Data Departemen

Halaman Input Data departemen yang berfungsi untuk menambah data

departemen dapat dilihat pada Gambar 4.60 sebagai berikut :

Gambar 4.60 Halaman Input Data Departemen
b.  Halaman Input Data Karyawan
Halaman Input Data karyawan yang berfungsi untuk menambah data

karyawan dapat dilihat pada Gambar 4.61 sebagai berikut :

f Caryawa MK
PED-00DN 16T1156908000001
Namg Caryaw

Inam Beviang denghun a1/ /e

5tam

satus Pernieah

Gambar 4.61 Halaman Input Data Karyawan



c.  Halaman Input Data Pelanggaran
Halaman Input Data pelanggaran yang berfungsi untuk menambah data

pelanggaran dapat dilihat pada Gambar 4.62 sebagai berikut :

ALY e

oren £ o4/ vy

Tungoul Tw

Uit Crouse

Gambar 4.62 Halaman Input Data Pelanggaran

3. Halaman Input Data Karyawan

a. Halaman Input Data Cuti Karyawan

Halaman Input Data cuti yang berfungsi untuk menambah data cuti dapat

dilihat pada Gambar 4.63 sebagai berikut :
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Gambar 4.63 Halaman Input Data Cuti Karyawan

b.  Halaman Input Data Izin Karyawan
Halaman Input Data izin yang berfungsi untuk menambah data izin dapat

dilihat pada Gambar 4.64 sebagai berikut :

Turmbah Penga)jsan f2in

mam 8intarwy

Mgl Arty

mm /dd/ vyyy mim [ a0/ yyyy

ptetngan

Gambar 4.64 Halaman Input Data Izin Karyawan



4.4.1.4 Halaman Kelola Data
1. Halaman Kelola Data Admin
a. Halaman Data Pengguna

Halaman kelola pengguna yang berisikan data pengguna berupa username,
dan akses. Di halaman kelola pengguna bisa menambahkan data pengguna,
mengedit maupun menghapus data pengguna. Berikut halaman tabel kelola

pengguna pada Gambar 4.65 sebagai berikut :

SISTEM HRD

£ votu Penugune
Rl o 0o
e Qo
e Qe
Y0
A

Gambar 4.65 Halaman Data pengguna
b.  Halaman Data Jabatan
Halaman kelola jabatan yang berisikan data jabatan. Di halaman kelola
jabatan bisa menambahkan data jabatan, mengedit maupun menghapus data

jabatan. Berikut halaman tabel kelola jabatan pada Gambar 4.66 sebagai berikut :



S‘ S_“ E r"1 H [? [__) 1;", ) admin
Jabatan
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° Data Jabatan
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Gambar 4.66 Halaman Data Jabatan
C. Halaman Data Departemen
Halaman kelola Departemen yang berisikan data Departemen yang ada. Di
halaman kelola Departemen bisa menambahkan data Departemen, mengedit
maupun menghapus data Departemen. Berikut halaman tabel data Departemen pada
Gambar 4.67 sebagai berikut :

SISTEM HRD
Jabatan

AN TR BATA

|

° Dota Jatatan

Q@09

Gambar 4.67 Halaman Data Departemen
d. Halaman Data Karyawan
Halaman kelola Karyawan yang berisikan data Karyawan yang ada. Di

halaman kelola Karyawan bisa menambahkan data Karyawan, mengedit maupun



menghapus data Karyawan. Berikut halaman tabel data Karyawan pada Gambar

4.68 sebagai berikut :

SISTEM HRD

° Data Karyawan

MANTER OATA

100
B ‘°°

FrOMY

Gambar 4.68 Halaman Data Karyawan

e. Halaman Data Pelanggaran

Halaman kelola pelanggaran yang berisikan data pelanggaran. Di halaman
kelola pelanggaran bisa menambahkan data pelanggaran, mengedit maupun
menghapus data pelanggaran. Berikut halaman tabel kelola pelanggaran pada

Gambar 4.69 sebagai berikut :

SISTEM HRD
Data Pelanggaran

MANTER DATA

o Data Pelanggaran

Gambar 4.69 Halaman Data Pelanggaran



2.  Halaman Kelola Data HRD
a. Halaman Data Departemen HRD

Halaman kelola Departemen yang berisikan data Departemen yang ada. Di
halaman kelola Departemen bisa menambahkan data Departemen, mengedit
maupun menghapus data Departemen. Berikut halaman tabel data Departemen pada
Gambar 4.70 sebagai berikut :

SISTEM HRD

Departemen

™
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Gambar 4.70 Halaman Data Departemen
b. Halaman Data Karyawan

Halaman kelola Karyawan yang berisikan data Karyawan yang ada. Di
halaman kelola Karyawan bisa menambahkan data Karyawan, mengedit maupun
menghapus data Karyawan. Berikut halaman tabel data Karyawan pada Gambar

4.71 sebagai berikut :
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Gambar 4.71 Halaman Data Karyawan

c. Halaman Data Pelanggaran

Halaman kelola pelanggaran yang berisikan data pelanggaran. Di halaman
kelola pelanggaran bisa menambahkan data pelanggaran, mengedit maupun
menghapus data pelanggaran. Berikut halaman tabel kelola pelanggaran pada

Gambar 4.72 sebagai berikut :

SISTEM HRD ) s
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Gambar 4.72 Halaman Data pelanggaran



3. Halaman Kelola Data General Manager

a. Halaman Data Karyawan

Halaman kelola data karyawan yang berisikan data-data yang ada. Di halaman
kelola data karyawan bisa melihat nama, nik, jabatan,. Berikut halaman tabel kelola

karyawan pada Gambar 4.73 sebagai berikut :

SISTEM HRD

Karyawan

Data Karyawan

Gambar 4.73 Halaman Data Karyawan

b. Halaman Data Cuti

Halaman kelola data cuti yang berisikan data cuti. Di halaman GM melakukan
Aprrove atau Tolak pengajuan cuti. Berikut halaman tabel kelola cuti pada Gambar

4.74 sebagai berikut :

SISTEM HRD

Gambar 4.74 Halaman Data Cuti



C. Halaman Data lzin

Halaman kelola data izin yang berisikan data izin. Di halaman GM melakukan
Aprrove atau Tolak pengajuan izin. Berikut halaman tabel kelola izin pada Gambar

4.75 sebagai berikut:

SIS | i M }”\‘l) %) Ol sl Muniage

Data Pengajuan 1zin

Data Pongajuan lzin

Gambar 4.75 Halaman Data Izin
d. Halaman Data Sangsi
Halaman kelola data sangsi yang berisikan data sangsi. Di halaman kelola
sangsi bisa menambahkan data pelanggaran, mengedit maupun menghapus data

sangsi. Berikut halaman tabel kelola sangsi pada Gambar 4.76 sebagai berikut :

SISTEM HRD i) [T —

Data sangs!

° Data sungs

Gambar 4.76 Halaman Data Sangsi



4. Halaman Kelola Data Direktur

a. Halaman Data Cuti

Halaman kelola data cuti yang berisikan data cuti. Di halaman direktur
melakukan Aprrove atau Tolak pengajuan cuti. Berikut halaman tabel kelola cuti

pada Gambar 4.77 sebagai berikut :

SISTEM HRD § Dbt

Dt Porgajusn Cuth

Gambar 4.77 Halaman Data Cuti
b. Halaman Data lIzin

Halaman kelola data izin yang berisikan data izin. Di halaman Direktur
melakukan Aprrove atau Tolak pengajuan izin. Berikut halaman tabel kelola izin
pada Gambar 4.78 sebagai berikut:

SISTEM HRD
Data Pengajuan Lzin

Data Pangajuan izin

Gambar 4.78 Halaman Data lIzin



5. Halaman Kelola Data Karyawan

a. Halaman Data Cuti

Halaman kelola data cuti yang berisikan data cuti. Di halaman karyawan
melakukan menambah, mengedit,menghapus pengajuan cuti. Berikut halaman tabel

kelola cuti pada Gambar 4.79 sebagai berikut :

SISTEM HRD

€ Pengajunn cuts

T

Gambar 4.79 Halaman Data Cuti

b. Halaman Data lIzin

Halaman kelola data izin yang berisikan data izin. Di halaman karyaawan
melakukan menambah, mengedit,menghapus pengajuan izin. Berikut halaman tabel

kelola izin pada Gambar 4.80 sebagai berikut:



SISTEM HRD y

Pengajuan zin

o Pengajuon lzin

Gambar 4.80 Halaman Data lzin

c. Halaman Data Pelanggaran

Halaman kelola data pelanggaran yang berisikan data izin. Di halaman
karyawan melakukan baca data pelanggaran dan melihat file document. Berikut

halaman tabel kelola pelanggaran pada Gambar 4.81 sebagai berikut :

SISTEM HRD

Dute Petangpnran

Gambar 4.81 Halaman Data Pelanggaran

4.4.1.5 Halaman Cetak Data Direktur

1. Halaman Laporan Karyawan

Halaman Cetak Laporan Karyawan yang berfungsi untuk melihat data

karyawan dapat dilihat pada Gambar 4.82 sebagai berikut :
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Gambar 4.82 Halaman Laporan Karyawan

Gambar 4.83 Halaman Cetak Laporan Karyawan

2. Halaman Laporan Data Cuti

STEM HRD e
Lagoran Data Cuty
0 Laparan Duta Cutl
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Gambar 4.84 Halaman Laporan Cuti



Gambar 4.85 Halaman Cetak Laporan Cuti
3. Halaman Laporan Data lIzin

Halaman Cetak Laporan Izin yang berfungsi untuk melihat data izin dapat

dilihat pada Gambar 4.86 sebagai berikut :

SI ST E 1‘"1". H F%D ‘: ",. Direkctur

Laporan Data Izin

9 Laporan Data lzin

Gambar 4.86 Halaman Laporan Data lzin



Gambar 4.87 Halaman Cetak Laporan Data lIzin
4.  Halaman Laporan Data Pelanggaran

Halaman Cetak Laporan pelanggaran yang berfungsi untuk melihat data

pelanggaran dapat dilihat pada Gambar 4.88 sebagai berikut :

SI “) ] [ [‘1 l’—{ H' l \" DAraktur

Laporan Data Izin

0 Laporan Dota lzn

& Lapuran Duti Petan.

Gambar 4.88 Halaman Laporan Data Pelanggaran
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Gambar 4.89 Halaman Cetak Laporan Data Pelanggaran
5. Halaman Laporan Data Pelanggaran

Halaman Cetak Laporan sangsi yang berfungsi untuk melihat data sangsi

dapat dilihat pada Gambar 4.90 sebagai berikut :

Sl S I L M H R U ‘\ Diraktur

Laporan Data Sangsi

Q Loporan Data Sangsi

LAMOKAN

£ Lapoewn Opta Sangu

Gambar 4.90 Halaman Laporan Data sangsi



Gambar 4.91 Halaman Cetak Laporan Data Pelanggaran

4.4.2 Pengujian

Metode pengujian yang digunakan pada pembangunan sistem ini yaitu
dengan menggunakan metode Black-Box testing. Black-Box testing adalah
pengujian yang berfokus pada persyaratan fungsional perangkat lunak. Artinya,
teknik pengujian kotak hitam ini memungkinkan untuk membuat beberapa
kumpulan kondisi masukan yang sepenuhnya akan melakukan semua kebutuhan

fungsional untuk program.
4.4.2.1 Pengujian dilakukan Oleh HRD

Hasil pengujian yang dilakukan oleh hrd dapat dilihat pada Tabel 4.11 sebagai

berikut;

Tabel 4.11 Pengujian dilakukan Oleh HRD

Pengujian | Skenario Penguji | Hasil Yang Diharapkan Ket
Login HRD |- Input username - Sistem mnampilkan Berhasil
dan password halaman SI HRD
dengan benar

- Input username Sistem menampilkan | Berhasil
salah “Username Salah.”




- Input password Sistem menampilkan | Berhasil
salah “Password Salah.”
Menu User |- Informasi data - Akan ditampilkan pada
pengguna halaman menu data Berhasil
pengguna
- Tambah data - Menampilkan form Berhasil
pengguna tambah data
- Edit data - Menampilkan form Berhasil
pengguna pengguna
- Input data - Sistem menampilkan
pengguna tidak | “harap isi bidang ini” Berhasil
lengkap
Hapus data |- Sistem akan menampilkan | Berhasil
pengguna data pengguna yang data
- Masih di halaman | yang terhapus
data pengguna,
klik hapus data
pengguna.
Menu Jabatan |- Informasi data - Akan ditampilkan pada Berhasil
Jabatan halaman menu data
Jabatan
- Tambah data - Menampilkan form
Jabatan tambah data Berhasil
- Edit data - Menampilkan form Berhasil
Jabatan Jabatan
- Input data - Sistem menampilkan Berhasil
Jabatan tidak “Harap isi bidang ini”
lengkap
Hapus data |- Sistem akan menampilkan
Jabatan data Jabatan yang data Berhasil
- Masih di halaman | yang terhapus
data jabata, klik
hapus data
Jabatan.
Menu - Informasi data - Akan ditampilkan pada Berhasil
Departemen | Departemen halaman menu data
Departemen
- Tambah data - Menampilkan form Berhasil
Departemen tambah data
- Edit data - Menampilkan form
Departemen Departemen Berhasil




- Input data - Sistem menampilkan Berhasil
Departemen “Harap isi bidang ini”
tidak lengkap
Hapus data |- Sistem akan menampilkan | Berhasil
Departemen data Departemen yang
- Masih di halaman | data yang terhapus
data Departemen,
klik hapus data
Departemen.
Menu - Informasi data - Akan ditampilkan pada
Karyawan Karyawan halaman menu data Berhasil
Karyawan
- Tambah data - Menampilkan form Berhasil
Karyawan tambah data
- Edit data - Menampilkan form Berhasil
Karyawan Karyawan
- Input data - Sistem menampilkan
Karyawan tidak | “Harap Isi Bidang ini” Berhasil
lengkap
Hapus data |- Sistem akan menampilkan | Berhasil
Karyawan data Karyawan yang data
- Masih di halaman | yang terhapus
data Karyawan,
klik hapus data
Karyawan.
Menu - Informasi data - Akan ditampilkan pada Berhasil
Pelanggaran | Pelanggaran halaman menu data
Pelanggaran
- Tambah data - Menampilkan form
Pelanggaran tambah data Berhasil
- Edit data - Menampilkan form Berhasil
Pelanggaran Pelanggaran
- Input data - Sistem menampilkan Berhasil
Pelanggaran “Harap Isi Bidang ini”
tidak lengkap
Hapus data |- Sistem akan menampilkan
Pelanggaran data Pelanggaran yang Berhasil

- Masih di halaman
data Pelanggaran,
klik hapus data

Pelanggaran.

data yang terhapus

Dari hasil pengujian, hrd sukses menggunakan sistem yang dibangun. Hrd

sukses melakukan login dan logout. Pengujian sebagai hrd sukses menambahkan,




mengedit, dan mendelete data pengguna, jabatan,departemen,karyawan serta

pelanggaran.
4.4.2.2 Pengujian dilakukan Oleh General Manager

Hasil pengujian yang dilakukan oleh GM dapat dilihat pada Tabel 4.12
sebagai berikut:

Tabel 4.12 Pengujian dilakukan Oleh General Manager

Pengujian | Skenario Penguji Hasil Yang Diharapkan Ket
Login GM |- Input username dan |- Sistem mnampilkan Berhasil
password dengan halaman SI HRD
benar
- Input username Sistem menampilkan | Berhasil
salah “Username Salah.”
- Input password Sistem menampilkan | Berhasil
salah “Password Salah.”
Menu Cuti |- Informasi data Cuti |- Akan ditampilkan pada Berhasil
halaman menu Cuti
- Approve Cuti -Menampilkan Cuti ‘Data | Berhasil
Berhasil Di Terima
Menu Cuti |- Informasi data Cuti |- Akan ditampilkan pada Berhasil
halaman menu Cuti
- Approve Cuti -Menampilkan Cuti ‘Data | Berhasil
Berhasil Di Terima

Dari hasil pengujian, gm sukses menggunakan sistem yang dibangun. gm
sukses melakukan login dan logout. Pengujian sebagai gm sukses mengApprove

cuti dan izin.
4.4.2.3 Pengujian dilakukan Oleh Direktur

Hasil pengujian yang dilakukan oleh Direktur dapat dilihat pada Tabel 4.13

sebagai berikut:



Tabel 4.13 Pengujian dilakukan Oleh Direktur

Pengujian | Skenario Penguji | Hasil Yang Diharapkan Ket
Login - Input username dan |- Sistem mnampilkan Berhasil
Direktur password dengan halaman SI HRD

benar
- Input username Sistem menampilkan Berhasil
salah “Username Salah.”
- Input password Sistem menampilkan Berhasil
salah “Password Salah.”
Menu Cuti |- Informasi data Cuti |- Akan ditampilkan pada Berhasil
halaman menu Cuti
- Approve Cuti - Menampilkan Cuti ‘Data | Berhasil
Berhasil Di Terima
Menu Cuti |- Informasi data Cuti |- Akan ditampilkan pada Berhasil
halaman menu Cuti
- Approve Cuti - Menampilkan Cuti ‘Data | Berhasil
Berhasil Di Terima
- Masuk ke - Laporan data Data Berhasil
Laporan halaman laporan Karyawan akan tampil
Data Data Karyawan secara otomatis, dan
Karyawan dan klik tombol laporan bentuk pdf
cetak laporan
- Masuk ke - Laporan data Data Cuti Berhasil
Laporan halaman .Iaporan' akan ta_mpil secara
Data Cuti Data Cuti dan klik | otomatis, dan laporan
tombol cetak bentuk pdf
laporan
- Masuk ke - Sistem akan menampilkan | Berhasil
Laporan halamap Iapgran data tar_npil secara
Data 1zin Data Izin Klik otomatis, dan laporan
tombol cetak bentuk pdf
laporan
- Masuk ke - Sistem akan menampilkan | Berhasil
Laporan halaman laporan | data tampil secara
Data Data Pelanggaran | otomatis, dan laporan
Pelanggaran | KIlik tombol cetak | bentuk pdf
laporan

Dari hasil pengujian, direktrur sukses menggunakan sistem yang dibangun.
direktur sukses melakukan login dan logout. Pengujian sebagai direktur sukses

mengApprove cuti dan izin dan mencetak laporan.



4.4.2.4 Pengujian dilakukan Oleh Karyawan

Hasil pengujian yang dilakukan oleh karyawan dapat dilihat pada Tabel 4.14

sebagai berikut:

Tabel 4.14 Pengujian dilakukan Oleh Karyawan

Pengujian | Skenario Penguji | Hasil Yang Diharapkan Ket
Login - Input username dan |- Sistem mnampilkan Berhasil
Karyawan password dengan halaman SI HRD

benar
- Input username Sistem menampilkan | Berhasil
salah “Username Salah.”
- Input password Sistem menampilkan | Berhasil
salah “Password Salah.”
Menu - Informasi data - Akan ditampilkan pada Berhasil
Pengajuan Pengajuan Cuti halaman menu Pengajuan
Cuti Cuti
- Tambah - Menampilkan pop-up Berhasil
Pengajuan Cuti form tambah data
- Edit data - Menampilkan pop-up Berhasil
Pengajuan Cuti Pengajuan Cuti
- Input data - Sistem menampilkan Berhasil
Pengajuan Cuti “Harap isi bidang ini”
tidak lengkap
Hapus data - Sistem akan menampilkan | Berhasil
Pengajuan Cuti data Pengajuan Cuti yang
- Masih di halaman data yang tidak terhapus
data pengajuan
cuti, klik hapus
data pengajuan
cuti.
- Print Pengajuan |- Sistem akan Menampilakn | Berhasil
Cuti pdf otomatis
Menu - Informasi data - Akan ditampilkan pada Berhasil
Pengajuan Pengajuan izin halaman menu Pengajuan
1zin izin
- Tambah - Menampilkan pop-up Berhasil
Pengajuan izin form tambah data




- Edit data - Menampilkan pop-up Berhasil

Pengajuan izin Pengajuan izin
- Input data - Sistem menampilkan Berhasil
Pengajuan izin “Harap isi bidang ini”
tidak lengkap
Hapus data - Sistem akan menampilkan | Berhasil
pengajuan izin data Pengajuan lIzin yang

- Masih di halaman data yang tidak terhapus
data pengajuan

izin, klik hapus
data pengajuan
izin.
- Print Pengajuan |- Sistem akan Menampilakn | Berhasil
izin pdf otomatis
Menu - Informasi data |- Akan ditampilkan pada Berhasil
Pelanggaran pelanggaran halaman menu
pelanggaran
- Notifikasi - Akan ditampilkan Berhasil
pelanggaran notifikasi data

pelanggaran yang diterima

Dari hasil pengujian, karyawan sukses menggunakan sistem yang dibangun.
karyawan sukses melakukan login dan logout. Pengujian sebagai karyawan sukses
mengnambah,mengedit, menghapus dan mencetak bukti cuti dan izin dan

pelanggaran.

Hasil pengujian yang dilakukan di PT Buana Sriwijaya Sejahterah dapat
disimpulkan bahwa pengembangan sistem informasi pendataan karyawan berbasis
web ini telah sesuai dengan apa yang diharapkan. Walaupun masih banyak
kekurangan, tetapi secara fungsional sistem yang dibuat sudah sesuai dengan

kebutuhan dasar dari Sistem Informasi pendataan karyawan.

4.2 Penyarahan
Sistem yang telah melalui tahapan pengujian selanjutnya akan diserahkan

agar dapat diimplementasikan dan dapat dimanfaatkan oleh pengguna. Tahapan



penyerahan dilakukan secara langsung terhadap unit terkait sebagai lokasi
penelitian. Bukti penyerahan sistem terlampir. Penyerahan yang dilakukan terhadap

output dari penelitian dengan keterangan sebagai berikut:

Output . Sistem Informasi Pengolahan Data Karyawan Pada
Departemen HRD

Developer . Ayu Okta Pratiwi

Database name : db_hrd

Detail penyerahan pada kegiatan penelitian yang dilakukan antara lain yaitu:

Kepada . Wilson Sutantio

Jabatan . Direktur

Lokasi penelitian  : PT. Buana Sriwijaya Sejahtera

Alamat . JI. Mayor Ruslan N0.2000, 8 Ilir, Kec. Ilir Tim. 1l, Kota

Palembang, Sumatera Selatan 30114
Jadwal . Februari 2020



